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Minimnya LKS atau bahan ajar yang mengaitkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa berakibat 
pada rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Salah satu sumber belajar yang sangat 
penting dalam pembelajaran di kelas adalah LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS merupakan salah satu 
bahan ajar yang penting untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran di kelas yang saat 
ini lebih mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center) mendorong guru 
untuk mengembangkan LKS dalam pembelajaran mereka. Penggunaan LKS dapat meminimalkan kerja 
guru namun dapat lebih mengaktifkan peran siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan karena dalam penelitian ini dikembangkan bahan ajar LKS. Model pengembangan 
perangkat yang digunakan pada penelitian ini adalah model 4D (Thiangarajan, Semmal & Semmal: 
1974). Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 1 Palopo dengan subjek penelitian adalah siswa kela 
VIII sebanyak 24 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar validasi perangkat 
pembelajaran dan tes keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik analisis data yaitu analisis data hasil 
validasi perangkat, analisis data kepraktisan perangkat dan analisis keterampilan berpikir kritis siswa. 
Hasil yang diperoleh yaitu  LKS yang dikembangkan untuk meningkantkan keterampilan berpikir kritis 
siswa oleh para ahli dinyatakan valid dan layak digunakan dan keterampilan berpikir kritis siswa berada 
pada kategori terampil setelah menggunakan LKS yang telah dikembangkan. 
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1. Pendahuluan 
Salah satu sumber belajar yang sangat penting dalam pembelajaran di kelas adalah 
LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk 
mencapai keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran di kelas yang saat ini lebih 
mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center) mendorong 
guru untuk mengembangkan LKS dalam pembelajaran mereka. Penggunaan LKS 
dapat meminimalkan kerja guru namun dapat lebih mengaktifkan peran siswa. 
LKS merupakan materi ajar yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat 
mempelajari materi tersebut secara mandiri. Oleh karena itu dalam LKS sebaiknya 
memuat materi yang terstruktur, ringkasan dan tugas yang berkaitan dengan materi. 
LKS yang banyak beredar saat ini alih-alih menekankan pada proses belajar, tetapi 
sebagian besar hanya berisi ringkasan materi. Materi yang disajikan biasanya bersifat 
instan tanpa disertai penjelasan detail mengenai langkah-langkah yang terstruktur 
tentang bagaimana sebuah konsep terbentuk. Pengemasan materi yang cenderung 
kurang bermakna bagi siswa menyebabkan siswa hanya menghafal materi tanpa 
memahami konsep yang ada. Padahal rumus-rumus yang hanya dihafalkan akan 
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mudah dilupakan dan ketika diberikan soal yang sedikit bervariasi, siswa akan 
mengalami kebingungan (Hakim, 2014). 
Minimnya LKS atau bahan ajar yang mengaitkan dengan kemampuan berpikir 
kritis siswa berakibat pada rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika siswa.  
Menurut Ennis (dalam Hassoubah, 2004) berpikir kritis adalah berpikir secara 
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa 
yang harus dipercayai atau dilakukan. Selain itu kemampuan berpikir kritis adalah 
suatu proses berpikir yang dapat diterima akal reflektif, rasional, dan bertanggung 
jawab yang diarahkan untuk memutuskan apa yang dikerjakan atau diyakini, dalam 
hal ini tidak sembarangan dalam menganalisis suatu permasalahan dan menarik suatu 
kesimpulan, tetapi hasil dari berpikir kritis adalah pada sebuah kesimpulan yang 
terbaik. 
Berdasarkan uraian di atas maka LKS yang mengaitkan kemampuan berpikir 
kritis menjadi penting untuk keberhasilan pembelajaran di kelas sehingga perlu 
pengembangan LKS yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan karena dalam penelitian 
ini dikembangkan bahan ajar LKS. Model pengembangan perangkat yang digunakan 
pada penelitian ini adalah model 4D (Thiangarajan, Semmal & Semmal: 1974). Lokasi 
penelitian bertempat di SMP Negeri 1 Palopo dengan subjek penelitian adalah siswa 
kela VIII sebanyak 24 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar 
validasi perangkat pembelajaran dan tes keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik 
analisis data yaitu analisis data hasil validasi perangkat, analisis data kepraktisan 
perangkat dan analisis keterampilan berpikir kritis siswa. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis Data Kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Penilaian validator terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) meliputi beberapa aspek 
yaitu format, isi, dan bahasa. Hasil penilaian disajikan dalam tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 
No Aspek Rata-rata Status 
1 Format 4 V 
2 Isi 3,79 V 
3 Bahasa 4 V 
Rata-rata Total 3,93 V 
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Dari tabel 1 didapatkan rata-rata total dari penilaian para validator sebesar 3,93. 
Setelah mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang ditetapkan, LKS yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori “Valid” sehingga dapat digunakan. 
Analisis Data Kepraktisan Lembar Kerja Siswa 
Dalam lembar validasi, selain memuat tentang penilaian kevalidan LKS yang diisi 
validator, juga disertakan penilaian kepraktisan LKS. Penilaian kepraktisan bertujuan 
untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan dapat dilaksanakan di lapangan 
berdasarkan penilaian validator, jika dipandang dari kajian pustaka dan teori-teori 
pendukungnya (kajian terhadap KTSP, dan lain-lain). Penilaian validator/praktisi 
terhadap kepraktisan LKS disajikan dalam tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Kepraktisan LKS dari para validator 
Validator Nilai Keterangan 
1 A Dapat digunakan tanpa revisi 
2 A Dapat digunakan tanpa revisi 
 
Dari keterangan di atas maka diperoleh rata-rata nilai kepraktisan untuk LKS 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 Rata-rata Nilai Kepraktisan Terhadap LKS 
Validator Nilai Rata-rata Keterangan 
1 A 
A Praktis 
2 A 
 
Dari tabel 3 maka dapat dilihat bahwa rata-rata total dari setiap validator 
memberikan penilaian “Praktis” pada LKS yang dikembangkan. Maka perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori “Praktis”. 
Analsis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Tes keterampilan berpikir kritis diberikan ke siswa untuk memperoleh informasi 
tentang keterampilan berpikir kritis matematika siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan. Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif indikator keterampilan berpikir 
kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 Skor rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa per indikator 
No Indikator Skor Rata-rata 
1 Merumuskan Masalah 93 3,88 
2 Mampu mengungkapkan fakta yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 
masalah 
86 3,58 
3 Memilih argument logis, relevan dan 
akurat 
81 3,38 
4 Melakukan induksi 74 3,08 
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5 Melakukan evaluasi 81 3,38 
Jumlah  83 3,46 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat ditunjukkan bahwa rata-rata keterampilan 
berpikir kritis diperoleh skor 3,46 atau berada pada kategori terampil. 
Pembahasan 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
ketercapaian tujuan penelitian dan temuan khusus yang ditemui dalam penelitian. 
Ketercapaian tujuan penelitian yang akan diuraikan adalah seberapa jauh tujuan 
penelitian yang direncakan tercapai. Ketercapaian ini dikaitkan dengan kriteria 
kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan LKS yang dikembangkan.  
Temuan khusus yang dimaksud dalam bab ini adalah temuan-temuan yang 
diperoleh selama pelaksanaan uji coba LKS dan merupakan hasil refleksi, khususnya 
yang terkait langsung dengan kondisi siswa yang menjadi subjek penelitian dan 
persiapan yang diperlukan untuk memperoleh LKS yang memenuhi kriteria valid, 
efektif, dan praktis. 
1. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Kevalidan 
Seperti yang telah dikemukakan mengenai uji kevalidan LKS berdasarkan data 
yang diperoleh dari para ahli, maka diperoleh hasil analisis data dengan merata-
ratakan hasil penilaian dari dua validator yang menunjukkan bahwa LKS yang 
dikembangkan berada dalam kategori valid. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya 
nilai “V” untuk keseluruhan aspek pada LKS yang berada dalam kategori valid, dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Keefektifan 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat ditunjukkan bahwa rata-rata keterampilan 
berpikir kritis siswa diperoleh skor 3,46 atau berada pada kategori terampil. 
Kepraktisan 
Telah dikemukakan pada analisis kepraktisan, LKS ini telah memenuhi kriteria 
kepraktisan, baik ditinjau dari segi kelayakan. Seperti yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, bahwa kriteria kelayakan akan terpenuhi jika para ahli (validator) 
menyatakan bahwa LKS tersebut dapat digunakan di lapangan sedikit revisi atau tanpa 
revisi dan hal ini telah terpenuhi dengan melihat hasil analisis kepraktisan yang 
dirangkum sehingga LKS tersebut dikatakan layak untuk digunakan. 
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Temuan Khusus 
Berikut ini dikemukakan temuan khusus sebagai hasil refleksi yang dianggap 
berkontribusi dalam penelitian ini, yaitu: berdasarkan uji coba yang dilakukan dengan 
menggunakan LKS yang telah dikembangkan untuk melatih kemampuan berpikir 
kritis. Pada pelaksanaan uji coba LKS, menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaiakan soal-soal yang disajikan pada lembar kerja siswa. Hal 
ini disebabkan karena waktu yang disediakan untuk menyelesaikan tiap permasalahan 
yang disediakan sangat terbatas, sehingga siswa mengalami kesulitan untuk 
menemukan beragam cara penyelesaian ditambah lagi dengan tidak terbiasanya siswa 
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan kemampuan bernalar dan 
kemampuan berfikir. 
Hal yang telah dipaparkan di atas telah menunjukkan pentingnya tantangan serta 
konteks yang ada pada suatu masalah sebagai motivasi untuk siswa. Dengan begitu 
siswa akan berusaha dengan sekuat tenaga untuk memecahkan suatu masalah yang 
diberikan gurunya jika mereka menerima tantangan yang ada pada masalah tersebut. 
Sangatlah penting untuk memformulasikan kalimat pada masalah yang akan disajikan 
kepada siswa dengan cara yang menarik, berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
mereka sehingga tidak terlalu abstrak, dan dapat dipecahkan oleh siswa, baik dengan 
bantuan atau tanpa bantuan guru. Proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa 
untuk belajar kelompok dan saling bertukar pikiran akan membuat siswa terbiasa 
untuk melakukan penyelidikan biasanya dimulai dengan penayangan masalah nyata 
yang pernah dialami atau dapat dipikirkan oleh siswa, lalu siswa mempelajari ide-ide 
matematika secara informal, belajar matematika secara formal dan diakhiri dengan 
kegiatan pelatihan. 
Berdasarkan penelitian ini, maka diperoleh bahwa pembelajaran matematika 
dengan pengembangan LKS untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa siswa. Proses pembelajaran seperti ini 
menekankan keterlibatan siswa untuk aktif berinteraksi sehingga mereka dapat 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
LKS yang dihasilkan dalam penelitian ini telah layak digunakan, berdasarkan validasi 
isi yang dilakukan oleh validator dan uji coba terbatas yang dilakukan. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas maka penelitian ini menghasilkan beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. LKS yang dikembangkan untuk meningkantkan keterampilan berpikir kritis siswa 
oleh para ahli dinyatakan valid dan layak digunakan. 
2. Keterampilan berpikir kritis siswa berada pada kategori terampil setelah 
menggunakan LKS yang telah dikembangkan. 
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